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ABSTRAK

Sanjaya Motor merupakan salah satu perusahaan jasa yang bergerak dalam
memperbaiki dan merawat berbagai jenis motor. Perusahaan hanya memiliki 6 montir
yang berarti hanya dapat melayani maksimal 6 motor dalam sekali pengerjaan sehingga
seringkali mengakibatkan konsumen menunggu. Sehingga dengan permintaan atas jasa
Sanjaya Motor yang terus meningkat sehingga seringkali terdapat konsumen yang
menunggu dan dengan nama baik yang dimiliki oleh perusahaan, perusahaan berencana
untuk memperluas lingkup pasar dengan cara membuka cabang baru.

Pada penelitian ini hanya akan diteliti mengenai perencanaan proyek pembukaan
cabang baru Sanjaya Motor. Dalam perencanaan proyek akan menentukan kelayakan
proyek. Proyek akan berlokasi pada daerah Terusan Kiaracondong. Perencanaan proyek
yang akan dilakukan akan dianalis dari estimasi hasil proyek. Perencanaan proyek akan
menggunakan WBS sebagai alat bantu untuk merencanakan proyek dalam
menganggarkan biaya proyek dan critical path method akan menggambarkan waktu
penyelesaian proyek.

Proyek akan diselesaikan dalam waktu 38.87 hari dan pihak perusahaan telah
menyetujui waktu tersebut. Biaya yang dibutuhkan adalah Rp 479,626,743, sedangkan
pihak perusahaan dapat menyediakan dana 1 milyar. Proyek membutuhkan izin
gangguan dan pihak perusahaan dapat menyediakan dokumen yang dibutuhkan. Pihak
perusahaan juga dapat menyediakan pekerja serta peralatan yang dibutuhkan dalam
proyek. Proyek tidak diidentifikasi mengenai kelayakan politik karena pada dasarnya
proyek tidak mempengaruhi politik yang ada di Indonesia. Berdasarkan studi kelayakan
proyek maka proyek pembukaan cabang baru Sanjaya Motor dapat dikatakan layak.



ABSTRACT

Sanjaya Motor is one of the service companies engaged in repairing and
maintaining various types of motors. . The company has only 6 mechanics which means it
can only serve a maximum of 6 motorcycles in a single process so that it often leads
consumers to wait. So with the demand for services Sanjaya Motor is increasing so often
there are consumers who wait and with a good name owned by the company, the
company plans to expand the scope of the market by opening a new branch.

In this research will only be investigated about the project planning of the opening
of new branch of Sanjaya Motor. In project planning will determine the feasibility of the
project. The project will be located on the Kiaracondong Canal area. The project planning
that will be done will be analyzed from the project result estimation. Project planning will
use WBS as a tool to plan projects in budgeting project costs and the critical path method
will illustrate the project completion time.

The project will be completed within 38.87 days and the company has approved
the time. The required cost is Rp 479,626,743 while the company can provide 1 billion
fund. The project requires a nuisance permit and the company can provide the required
documents. The company can also provide workers and equipment needed in the project.
The project was not identified about political feasibility because basically the project did
not affect the politics that exist in Indonesia. Based on the feasibility study of the project,
the project of opening a new branch of Sanjaya Motor can be considered feasible.
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BAB |
PENDAHULUAN

Dalam melaksanakan penelitian terdapat beberapa hal yang menjadi
dasar dalam penelitian perencanaan proyek pembukaan cabang baru Sanjaya
Motor. Pada pendahuluan ini akan memuat latar belakang permasalahan,
tinjauan perusahaan, identifikasi dan perumusan masalah, pembatasan masalah
dan asumsi, tujuan kerja praktek, manfaat kerja praktek, metodologi kerja
praktek, serta sistematika penulisan. Berikut merupakan pendahuluan dalam

pelaksanaan kerja praktek.

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Seiring berkembangnya zaman jumlah kendaraan beroda dua terus
bertambah dari tahun ke tahun. Hal ini disebabkan karena meningkatnya
kebutuhan masyarakat akan kendaraan sebagai sarana transportasi.
Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2014) pengguna kendaraan beroda dua
telah mencapai 92.976.240 pada tahun 2014. Dalam pemakaian kendaraan
beroda dua tersebut pastilah membutuhkan suatu perawatan berkala demi
memperoleh performa yang maksimal dan menghasilkan umur pakai kendaraan
tersebut meningkat. Sedangkan tidak semua masyarakat Indonesia terutama di
propinsi Jawa Barat dan khususnya di kota Bandung mempunyai kemampuan
untuk merawat dan memperbaiki kendaraan roda dua miliknya sendiri. Sehingga
masyarakat Bandung sangat membutuhkan jasa bengkel motor untuk merawat
kendaraan bermotor yang dimiliki. Banyaknya jumlah kendaraan bermotor di kota
Bandung juga membuat para pengusaha jasa bengkel motor tidak perlu
mengkhawatirkan jumlah konsumen yang membutuhkan jasa bengkel.

Jasa bengkel yang terdapat di Indonesia berupa bengkel yang hanya
menjual spare part untuk jenis motor tertentu seperti bengkel motor Honda dan
terdapat juga bengkel yang menjual spare part untuk semua jenis motor. Jasa
bengkel yang diberikan oleh setiap bengkel tentu akan berbeda tergantung dari
kualitas dari bengkel tersebut dan kuantitas bengkel untuk memperbaiki

kendaraan beroda dua. Suatu bengkel perlu memiliki montir yang
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berpengalaman untuk menghadapi permasalahan yang dihadapi oleh kendaraan
konsumen. Jasa bengkel yang diberikan juga harus dapat memperbaiki
kendaraan roda dua dengan waktu yang sesingkat mungkin karena populasi
pemiliki kendaraan roda dua yang sangat banyak.

Pemilik bengkel harus mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki
bengkel untuk memenuhi keinginan konsumen. Penambahan montir dan lahan
untuk jasa bengkel dapat membantu pemilik bengkel untuk memenuhi keinginan
konsumen karena kuantitas kendaraan roda dua yang memenuhi bengkel
sehingga konsumen tidak perlu menunggu antrian yang cukup lama.
Penambahan lahan untuk jasa bengkel perlu dilihat dari sekeliling lokasi bengkel
tersebut berada. Apabila di sekeliling lokasi bengkel tidak terdapat lahan yang
bisa dibeli untuk memperluas lahan maka membuka cabang baru adalah solusi
yang tepat. Pembukaan cabang dapat membantu bengkel lebih mendekati

konsumen.

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah

Sanjaya Motor merupakan salah satu perusahaan yang menyediakan
jasa bengkel untuk memperbaiki dan merawat motor. Sanjaya Motor dibangun
pada jalan Terusan Jakarta pada Tahun 2001. Sanjaya Motor menjual spare part
untuk berbagai jenis motor. Perusahaan memiliki visi untuk menjadi pusat
reparasi motor yang menyediakan spare part dan jasa servis yang
mengutamakan kepuasan konsumen didukung dengan pekerja yang kompeten
dan ahli dalam bidangnya secara optimal dan terpercaya serta membantu
membuka lapangan kerja bagi masyarakat Indonesia terutama pada Kota
Bandung.

Dalam mencapai visi tersebut, perusahaan memiliki misi yaitu dengan
memberikan solusi terbaik pada penyediaan spare part dan pelayanan yang
sesuai dengan keinginan konsumen serta menjadikan perusahaan yang lebih
dikenal oleh masyarakat Bandung dan masyarakat dapat lebih merasakan jasa
yang diberikan oleh perusahaan pada daerah yang lain. Perusahaan hanya
memiliki 6 montir yang berarti hanya dapat melayani maksimal 6 motor dalam
sekali pengerjaan sehingga seringkali mengakibatkan konsumen menunggu.
Menurut survei yang dilakukan pengunjung sering mengeluhkan kepada

perusahaan untuk menambah montir yang ada agar tidak menunggu antrian
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yang terlalu lama atau pembesaran lahan ke sebelah rumah yang ada. Pengelola
perusahaan mengatakan bahwa tidak memungkinkan untuk perusahaan
memperbesar lahan dengan membeli rumah yang berada disebelahnya karena
rumah tersebut telah dikontrak kepada alfamart untuk 9 tahun ke depan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan 10 konsumen Sanjaya Motor, 9
konsumen mengatakan bahwa Sanjaya Motor memiliki kualitas yang sesuai
dengan konsumen. Sehingga dengan permintaan atas jasa Sanjaya Motor yang
terus meningkat sehingga seringkali terdapat konsumen yang menunggu.
Dengan nama baik yang dimiliki oleh perusahaan, perusahaan berencana untuk
memperluas lingkup pasar dengan cara membuka cabang baru karena
perusahaan yang ada saat ini hanya masyarakat daerah Antapani menjadi
lingkup pasar dari perusahaan. Dalam Gambar 1.1 dapat dilihat bengkel Sanjaya
Motor ketika melayani konsumen.

Gambar 1.1 Kepenuhan Bengkel Sanjaya Motor

Perusahaan ingin mengetahui daerah asal konsumen yang datang pada
Sanjaya Motor. Perusahaan ingin mengetahui apakah pada daerah lain bengkel
Sanjaya Motor telah dikenal sehingga dilakukan pembagian kuesioner kepada 30
konsumen yang datang. Pertanyaan yang diberikan kepada konsumen adalah

daerah asal konsumen yang dapat dilihat pada Tabel 1.1



BAB | PENDAHULUAN

Tabel I.1 Daerah Asal Konsumen

Nomor Kecamatan Jumlah Orang | Persentase
1 Kiaracondong 9 30%
2 Antapani 11 36.67%
3 Bojongloa Kidul 4 13.33%
4 Cicendo 2 6.67%
5 Ciwidey 1 3.33%
6 Ujung Berung 3 10.00%
Total 30 100%

Pada awal pembukaan pembukaan bengkel Sanjaya Motor lingkup
pasar untuk bengkel Sanjaya Motor adalah daerah Antapani namun berdasarkan
Tabel 1.1 terdapat daerah Kiaracondong yang menggunakan jasa bengkel
Sanjaya Motor sehingga dapat diartikan bahwa bengkel Sanjaya Motor juga telah
dikenal pada daerah Kiaracondong. Perusahan memutuskan untuk membentuk
proyek pembukaan cabang baru Sanjaya Motor pada daerah Kiaracondong.
Proyek pembukaan cabang baru tersebut dapat menambah lingkup pasar
perusahaan. Harapan dari pembuatan cabang baru Sanjaya Motor pada daerah
Kiaracondong adalah konsumen dari daerah Kiaracondong akan datang pada
cabang baru Sanjaya Motor sehingga akan mengurangi konsumen yang
menunggu pada bengkel saat ini. Proyek pembukaan cabang baru Sanjaya
Motor juga diharapkan dapat menambah lingkup pasar untuk Sanjaya Motor.

Setiap proyek membutuhkan perencanaan yang baik agar pada saat
proyek tersebut dijalankan akan sesuai dengan tujuan pembuatan proyek
tersebut. Proyek pembukaan cabang baru Sanjaya Motor akan direncanakan
berdasarkan ilmu manajemen proyek. Proyek pembukaan cabang baru
membutuhkan penjabaran aktivitas yang ada, estimasi waktu, estimasi sumber
daya, estimasi biaya dan estimasi sumber daya.

Dalam menyelesaikan masalah tersebut dibutuhkan proyek pembukaan
cabang baru. Rencana proyek membuka cabang baru dapat membuka peluang
untuk membuka lapangan kerja dan perusahan dapat lebih dikenal oleh
konsumen pada daerah lain. Pembukaan cabang baru akan lebih menjangkau
konsumen Sanjaya Motor yang terdapat pada daerah lain. Suatu perencanaan

proyek yang baik sangat dibutuhkan agar proyek ini dapat berjalan sesuai
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dengan keinginan pemilik bisnis tersebut. Proyek yang baik adalah proyek yang
sesuai dengan apa yang telah direncanakan. Perencanaan yang baik dapat
dibuat berdasarkan ilmu manajemen proyek. Dalam perencanaan proyek
terdapat kegiatan-kegiatan yang perlu dilakukan dan terdapat kegiatan yang tidak
boleh terlambat. Specific pembangunan proyek adalah mengetahui apakah
proyek cabang baru Sanjaya Motor layak. Measurable proyek akan selesai
apabila cabang yang baru telah dilakukan penataan untuk siap beroperasi.
Aggressive dari proyek adalah proyek selesai sesuai dengan waktu dan dana
yang telah direncanakan. Realistic dari proyek adalah waktu yang disediakan
oleh pemilik adalah 2 bulan dengan peyediaan dana 1 milyar. Time-bound dari
proyek adalah diselesaikan kurang dari 2 bulan dan tidak lebih dari 1 milyar.
Setelah melakukan identifikasi masalah dan diperoleh masalah yang
ditinjau lebih lanjut sebagai penelitian, akan dilakukan perumusan masalah.
Perumusan masalah dapat dilihat sebagai berikut :
1. Apakah proyek pembukaan cabang baru Sanjaya Motor layak?
2. Berapakah biaya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek
pembukaan cabang baru Sanjaya Motor?
3. Berapakah waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek
pembukaan cabang baru Sanjaya Motor?

4. Resiko apakah yang dapat terjadi setelah dan saat proyek dilakukan?

1.3 Pembatasan Masalah dan Asumsi

Setelah melakukan identifikasi dan perumusan masalah maka
didapatkan permasalahan yang diangkat dan akan dilakukan pembatasan
masalah yang akan diteliti agar masalah yang dibahas tidak terlalu luas dan
terfokus pada tujuan penulisan. Asumsi dari penelitian ini adalah tidak terdapat
perubahan teknologi yang digunakan untuk proyek pembukaan cabang baru

Sanjaya Motor

1.4 Tujuan Penelitian
Setelah menentukan batasan dan asimusi masalah yang akan diteliti
maka selanjutnya akan ditentukan tujuan dalam melakukan penelitian. Berikut ini

merupakan tujuan dalam melakukan penelitian yang akan dilakukan.
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1.5

Mengetahui kelayakan dari rencana proyek yang akan dilakukan.
Mengetahui biaya yang dibutuhkan dalam menyelesaikan proyek
pembukaan cabang baru Sanjaya Motor.

Mengetahui waktu yang dibutuhkan dalam menyelesaikan proyek
pembukaan cabang baru Sanjaya Motor.

Mengetahui resiko setelah dan saat pengerjaan proyek.

Manfaat Penelitian

Setelah menentukan manfaat dari penelitian yang akan dilakukan maka

akan ditentukan manfaat dari penelitian yang akan dilakukan. Berikut adalah

manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian yang dilakukan.

1.

1.6

Perusahaan memiliki informasi apakah proyek yang dilakukan layak
atau tidak.
Perusahaan memiliki gambaran untuk estimasi waktu dan biaya yang
dibutuhkan.
Perusahaan dapat memiliki informasi resiko setelah dan saat proyek

dilakukan

Metodologi Penelitian
Dalam subab metodologi penelitian akan dijelaskan lebih terperinci

mengenai proses pengerjaan yang dilakukan dalam penelitian.

1.

Penentuan Topik Penelitian

Dalam tahap ini akan ditentukan topik penelitian yang akan menjadi
pokok permasalahan yang akan dibahas, dikaji, dibicarakan dan diteliti
lebih lanjut dalam penelitian.

Identifikasi Masalah

Dalam tahap ini akan ditentukan masalah dalam penelitian yang akan
diteliti lebih lanjut. Dalam tahan ini juga akan melihat, menduga, dan
menguraikan serta menjelaskan masalah yang akan diteliti lebih lanjut.
Studi Literatur

Studi literatur adalah tahap untuk menentukan cara atau langkah dalam
menyelesaikan masalah yang akan diteliti. Studi literatur akan mengolah

data-data yang telah dikumpulkan.
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4.  Pengumpulan Data
Setelah menentukan studi literatur untuk penelitian maka akan
dikumpulkan data-data yang dibutuhkan. Dalam tahan ini akan
dikumpulkan data yang dibutuhkan dalam penenlitian. Pengumpulan
data berupa kebutuhan yang akan digunakan dalam merencanakan
proyek.

5.  Pengolahan Data
Setelah dilakukan pengumpulan data, pada tahap ini data-data yang
telah dikumpulan akan diolah untuk memecahkan permasalahan yang
telah ditentukan. Setelah dilakukan pengumpulan data, data akan diolah
menjadi perencanaan proyek dan hasil dari perencanaan akan di
analysis kelayakan proyek.

6. Analasis Data
Pada tahap ini data-data yang telah diolah akan dianalsis untuk
mengubah data yang diolah menjadi informasi hingga karakteristik.
Dalam analisis, setiap perencanaan akan dianalisis kelayaan proyek lalu
dianalisis menjadi informasi yang lebih mudah dimengerti.

7.  Pengambilan Keputusan
Pengambilan keputusan akan menentukan yang perlu dilakukan.
Pengambilan keputusan didasarkan dari perencanaan yang telah dibuat
dan analisis kelayakan yang telah dilakukan. Setelah didapatkan hasil
dari pengolahan data maka diambil keputusan untuk membangun
proyek atau proyek sebaiknya tidak dilakukan

8.  Kesimpulan dan Saran
Pada tahap ini membahas mengenai kesimpulan penelitian dan saran
baik untuk penelitian selanjutnya atau untuk perusahaan. Hasil dari
keputusan akan menimbulkan kesimpulan dari penelitian dan saran bagi
perusahaan dan bagi penelitian selanjutnya
Tahap-tahap pengerjaan dibutuhkan untuk mengetahui hal yang akan

dilakukan dalam penelitian. Dalam tahap proses pengerjaan yang dilakukan

dalam penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.2.
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PENENTUAN TOPIK
PENELITIAN

v

IDENTIFIKASI MASALAH

v

STUDI LITERATUR

v

PENGUMPULAN DATA

v

PENGOLAHAN DATA
Survey Lokasi Proyek
Penentuan Elemen dan Subelemen
Kerja
Penentuan Volume Pekerjaan
Perhitungan Biaya Satuan Proyek
Perhitungan Rencana Anggaran
Proyek
Perhitungan Estimasi Penyelesaian
Proyek
Perhitungan Investasi Proyek
Penentuan Surat Izin Proyek
Studi Kelayakan Proyek
Analisis risiko proyek

ANALISIS DATA

v

PENGAMBILAN
KEPUTUSAN

v

KESIMPULAN DAN SARAN
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Dalam bab ini akan membahas mengenai latar belakang permasalahan,

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Sistematika Penulisan

penulisan untuk penulisan laporan akan terdiri dari:

Gambar 1.2 Flow Chart Pengerjaaan Penelitian

Dalam sistematika penulisan memiliki beberapa bagian. Sistematika

identifikasi dan rumusan masalah, batasan masalah dan asumsi, tujuan dan

manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.
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Dalam bab ini akan membahas teori dasar yang mendukung penelitian,
mencakup teknik yang digunakan, teori mengenai permasalahan yang ada dan
kerangka penyelesaian masalah. Setiap teori dasar didapatkan dari buku-buku

atau website yang memiliki teori dasar yang dibutuhkan.

BAB Il PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Dalam bab ini akan membahas mengenai penumpulan data yang
dibutuhkan. Data yang telah dikumpulkan akan diolah berdasarkan ilmu atau

teori dasar yang ada

BAB IV ANALISIS

Dalam bab ini setiap pengolahan data yang telah dilakukan pada bagian
sebelumnya akan dianalisis untuk mengubah data yang diolah menjadi informasi
hingga karakteristik

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini akan memberikan kesimpulan dari bagian-bagian
sebelumnya. Dalam bab ini juga akan memberikan saran untuk penelitian yang
telah dilakukan.
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